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 BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data yang telah dilakukan mengenai 

“Peran Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah menengah, 

studi di Sekolah Islam Pattana (Patani Selatan Thailand) dan di MTs Darul 

Hikmah Tawangsari Tulungagung”. Dari hasil penelitian dari kedua sekolah 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Peran yang dilakukan oleh guru agama dan guru umum dalam memotivasi 

belajar siswa di Sekolah Islam Pattana (Patani Selatan Thailand) dan di 

MTs Darul Hikmah Tulungagung (Indonesia) adalah guru mempunyai 

cara memotivasi belajar siswa dengan cara motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik yaitu : guru memberi hadiah bagi siswa yang dapat nilai 

tertinggi dalam kelas, memberi nasihat bagi siswa yang dapat nilai rendah 

dan siswa yang berperilaku kurang sopan, guru memberi hukuman/sanksi 

bagi siswa yang melakukan kesalahan, guru memberi bimbingan, dan guru 

menciptakan suasana kelas yang konduktif dan menyenangkan. 

2. Hambatan yang sering guru kedua sekolah mengalami dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu : hambatan yang datang dari 

diri siswa itu sendiri seperti siswa tidur dalam kelas, siswa mengangu 
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temannya waktu belajar, siswa perempuan lebih rajin dibandingkan 

dengan siswa laki-laki, dan hambatan yang datang dari luar diri siswa 

yaitu kendala yang datang dari keluarga atau orang tua, kendala dari 

sekolah, dan hambatan dari gurunya sendiri. Jadi dapat mengetahui bahwa 

setiap sekolah mempunyaai hambatan bagi guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa,  dan dari kedua sekolah mempunyai hambatan 

yang hampir sama, yang berbeda hanya cara guru mengatasi hambatan 

yang ada. 

3. Berbedaan antara Peran guru di Sekolah Islam Pattana (Patani Selatan 

Thailand) dan di MTs Darul Hikmah Tawangsari Tulungagung 

(Indonesia) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu di sekolah 

Islam Pattana mempunyai program khusus yaitu program “Kakak 

Bimbing Adik” dalam membantu guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, sedangkan di MTs Darul Hikmah tidak mempunyai program 

yang khusus dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi 

mempunyai cara tersendiri yaitu apabila ada siswa yang melakukan 

kesalahan atau kurang sopan maka pehak guru akan mencatat nama siswa 

untuk membuka di akhir semeter, karena apabila nama yang keluar banyak 

maka membuat siswa tersebut tidak bisa naikkan kelas. Jadi cara ini bisa 

membuat siswa takut dalam melakukan kesalahan dan bisa menambahkan 

motivasi belajar bagi siswa. 
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B. Saran-saran 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui apakah ada perbedaan 

antara peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah Islam 

Pattana (Patani selatan Thailand) dan di MTs Darul Hikmah Tawangsari 

Tulungagung Indonesia. Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyimpulkan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Kepada Kepala Sekolah Islam Pattana (Patani Selatan Thailand) dan kepala 

Sekolah di MTs Darul Hikmah Taangsari Tulungagung (Indonesia) 

Kepala Sekolah sebagai penentu kebijakan pelaksanaan pendidikan di 

sekolah, maka dukungan, pemikiran dan partisipasinya terhadap 

meningkatkan profesionalisme guru yang berdampak pada peningkatan 

motivasi belajar siswa sangat dibutuhkan, maka diharapkan kepada kepala 

sekolah untuk menyemangati  para guru dalam meningkatkan motiasi belajar 

siswa. 

2. Kepada Guru di Sekolah Islam Pattana (Patani Selatan Thailand) dan guru di 

MTs Darul Hikmah Taangsari Tulungagung (Indonesia) 

Hendaknya guru bisa menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya dalam 

tingkah laku, aktivitas sehari-hari maupun kegiatan-kegiatan belajar, dan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam membangun 

pikiran dan khasanah ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan 

motivsasi belajar siswa. 
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3. Kepada Siswa di Sekolah Islam Pattana (Patani Selatan Thailand) dan siswa  

di MTs Darul Hikmah Taangsari Tulungagung (Indonesia) 

Diharapkan kepada siswa kedua sekolah agar aktif belajar baik disekolah, 

dirumah maupun diasrama sebagai perwujudan motivasi yang dimiliki, baik 

motivasi dari dalam diri  maupun dari luar diri siswa agar mendapat prestasi 

yang baik dan juga bisa menunjukkan akhlak yang mulia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Bagi Lembaga IAIN Tulungagung 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan koleksi 

dan referensi sumber belajar atau bacaan buat mahasiswa lainnya. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan dimasa akan datang dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber data untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan peran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Demikian saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam skripsi ini 

mudah-mudahan ada guna dan menjadi manfaat demi kemajuan dan 

keberhasilan pendidikan. 


